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Pendahuluan

Madrasah sebagai salah 
satu lembaga pendidikan
Islam yang berkembang

di Indonesia ternyata
masih banyak yang 

belum memiliki kualitas
sangat baik dalam

menjalankan
pendidikannya. 

Hal ini dapat dilihat dari
jumlah Madrasah yang 
sudah terakreditasi A 
pada tahun pelajaran
2023/2024 semester 

genap hanya ada 11.047 
dari jumlah 47.224 

Madrasah yang ada di 
Indonesia, 

Apabila diprosentase
hanya ada 23,39%. Data 

ini diambil dari
http://infopublik-

emis.kemenag.go.id/

http://infopublik-emis.kemenag.go.id/
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Mengapa sistem penjaminan mutu internal itu penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah?

2. Bagaimana konsep mutu yang digunakan dalam
pengimplementasian sistem penjaminan mutu internal tersebut?



4

Tujuan Penelitian

Menyoroti pentingnya sistem penjaminan mutu
internal bagi Madrasah serta konsep-konsep mutu
yang digunakan dalam pengimplementasian SPMI.
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Metode
Metode Penelitian
yang digunakan

dalam penelitian ini
adalah Systematic 
Literature Review 

(SLR). 

Pengambilan
datanya dilakukan

dengan
mempertimbangkan

kriteria –kriteria
khusus

Dilakukan melalui
beberapa tahapan

berdasarkan strategi 
Priferred Reporting Items 
for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses 
(PRISMA)
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Hasil
No Peneliti dan Tahun Judul Artikel dan Jurnal Hasil Penelitian
1 Matthijs Krooi et al (2024) Introducing the 3P Conceptual Model of Internal Quality Assurance In 

Higher
education: A systematic Literature Review.
Jurnal: Studies in Education Evaluation

Hasil penelitian yang diangkat dalam artikel tersebut
adalah identifikasi tiga tema utama terkait dengan Internal
Quality Assurance (IQA) untuk pengajaran dan
pembelajaran di perguruan tinggi, yaitu tujuan, orang, dan
proses. Tujuan dari IQA difokuskan pada perbaikan,
pengembangan profesional staf pengajar, dan
akuntabilitas. Berbagai pemangku kepentingan, termasuk
guru, mahasiswa, manajer, profesional pengembangan
kualitas, alumni, pengusaha, dan lembaga eksternal,
diidentifikasi dengan peran khusus dalam proses IQA.

2 Herman Susilo et al (2021) Madrasah Quality Improvement Management
Jurnal: EDUKASI ISLAMI Jurnal Pendidikan Islam

Berdasarkan hasil penelitian dalam artikel tersebut,
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pesawaran dan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Pesawaran telah secara implisit
menerapkan Total Quality Management, terutama konsep
The Juran Trilogy, untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas sekolah.

3 Indah Komsiyah (2021) Implementation of Internal Quality Assurance to Improve the Quality of
Islamic Education
Jurnal: Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penjaminan
mutu berjalan dengan teratur dan memiliki dampak positif
pada kualitas pendidikan Islam di Madrasah Aliyah
Amanatul Ummah. Kegiatan penjaminan mutu meliputi
menetapkan standar evaluasi, pemantauan, evaluasi
mandiri, dan peningkatan kualitas yang berkelanjutan.
Penelitian tersebut menyoroti pentingnya penjaminan mutu
internal dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
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Hasil
4 Mustapid et al (2021) Strategic Management in Quality Improvement at State Madrasah

Jurnal: Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan
Hasil penelitian yang ada dalam artikel tersebut membahas
tentang manajemen strategis dalam peningkatan kualitas di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Medan. Penelitian tersebut
mencakup analisis lingkungan internal dan eksternal, pilihan
strategi dan kunci keberhasilan, serta pemilihan strategi.
Fokusnya adalah pada peningkatan proses dan melibatkan
semua elemen madrasah untuk mencapai tujuan. Penelitian
tersebut menyoroti pentingnya manajemen strategis dalam
mencapai pendidikan berkualitas di Madrasah.

5 Habibi et al (2022) Internal Quality Assurance Management asia Strategy for Achieving National 
Educationi Standards through The Principle of Continuous Improvement
Jurnal: AL TANZIM: Jurnal Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MAN Insan Cendikia Gowa dan
SMA Islam Athirah Makassar telah berhasil mengimplementasikan
manajemen penjaminan mutu internal berdasarkan evaluasi yang
berkelanjutan melalui evaluasi diri sekolah untuk menuju pencapaian
pendidikan tinggi berkualitas. Kedua institusi tersebut telah mencapai
pendidikan berkualitas tinggi melalui manajemen mutu internal,
sehingga membuat mereka menjadi institusi pendidikan yang
diminati. Penelitian ini menyoroti pentingnya penjaminan mutu dalam
menjaga eksistensi sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan.

6 Zahra Khusnul Lathifah et al (2022) Development of Internal Quality Assurance System Model for Pesantren Using the 
2020 Education Unit Accreditation Instrument
Jurnal: AL TANZIM: Jurnal Pendidikan Islam

Dalam artikel tersebut, hasil penelitian menunjukkan fokus pada
pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Internal untuk pesantren
dengan tema tahfidz Qur'an di Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukan
melalui tahapan pengumpulan informasi awal, perencanaan,
pengembangan produk, uji coba skala kecil, revisi produk utama,
pengujian lapangan utama, dan revisi operasional produk. Tujuan
penelitian adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
pesantren dengan memetakan kualitas internal di bidang kurikulum,
proses pembelajaran, penilaian hasil belajar, manajemen sumber
daya, dan sumber pendanaan. Keberhasilan sistem jaminan kualitas
ditentukan oleh indikator input, output, dan dampak, serta faktor-
faktor seperti budaya organisasi, kepemimpinan, dan akuntabilitas.
Penelitian juga mencakup pengembangan standar kualitas dan
indikator untuk pesantren.
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Hasil
7 Muhammah Lukman et al (2022) Manajemen Sistem penjaminan Mutu Internal Bidang Akademik

Untuk meningkatkan Mutu Pembelajaran Pada Lembaga 
Pendidikan Swasta
Jurnal: EDUKASI ISLAMI Jurnal Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
sistem penjaminan mutu internal bidang akademik
telah dilakukan dengan baik, namun masih terdapat
beberapa masalah yang perlu diatasi. Solusi untuk
masalah tersebut juga telah disarankan, seperti
menerima masukan dan harapan mahasiswa,
mengembangkan LMS untuk pembelajaran,
menganggarkan untuk pelatihan dosen, penelitian,
dan pengabdian masyarakat, serta meningkatkan
kualitas server dan jaringan internet. Masalah yang
dihadapi dalam pelaksanaan program juga telah
diidentifikasi.

8 I Made Peter et al (2020) Studi Evaluasi Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 
dalam Rangka Mewujudkan Budaya Mutu
Jurnal: Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMKN 3
Singaraja efektif dari berbagai aspek, namun masih
terdapat kendala seperti alokasi dana dan fasilitas yang
kurang. Evaluasi variabel menunjukkan bahwa SPMI di
SMKN 3 Singaraja belum efektif karena masih terdapat
kelemahan dalam berbagai aspek implementasi. Solusi
yang disarankan adalah mengalokasikan anggaran
khusus dan menyediakan fasilitas yang mendukung
implementasi SPMI.
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Pembahasan
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah:

SPMI memberikan kerangka kerja yang memungkinkan madrasah untuk secara sistematis mengevaluasi
dan meningkatkan kualitas pendidikan yang ditawarkan. Melalui perbaikan kurikulum, metode pengajaran, 

serta evaluasi terhadap kinerja guru dan karyawan

Kepemimpinan visioner menjadi kunci utama dalam implementasi SPMI

Perencanaan strategis yang efektif, baik jangka pendek maupun jangka Panjang

SPMI juga berperan dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui program pelatihan dan 
pengembangan yang berkelanjutan

Implementasi SPMI meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan madrasah

Penggunaan konsep-konsep mutu seperti Total Quality Management (TQM), Model European Foundation 
for Quality Management (EFQM), dan kerangka kerja Baldrige
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Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur, penelitian ini menegaskan pentingnya Sistem Penjaminan Mutu Internal 
(SPMI) dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 

SPMI menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi dan meningkatkan mutu pendidikan melalui
perbaikan kurikulum, metode pengajaran, kinerja guru, serta akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan. 

Dengan dukungan kepemimpinan visioner, perencanaan strategis, dan pengambilan keputusan
berbasis data, SPMI mendorong profesionalisme guru, inovasi, dan budaya mutu yang 
berkelanjutan. 

Penggunaan konsep mutu seperti TQM, EFQM, dan Baldrige dapat memperkuat implementasi SPMI, 
sehingga membantu madrasah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP), membangun
kepercayaan masyarakat, dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan.
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